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Abstract. This study aims to analyze the influence of accounting 

understanding, accounting digitalization, and human resource competency on 

the quality of financial reports at Village Credit Institutions in Ubud District. 

The approach used in this study is quantitative with a population consisting of 

32 Village Credit Institutions in Ubud District. The sampling technique applied 

is the saturated sampling technique (census), which aims to minimize errors in 

data collection, so that the number of samples in this study covers all Village 

Credit Institutions in the area. The unit of analysis in this study is the 

organization represented by the head of each Village Credit Institution. Data 

were collected using a questionnaire and analyzed using multiple linear 

regression methods. The results of the study indicate that accounting 

understanding, accounting digitalization, and human resource competency 

have a significant positive effect on improving the quality of financial reports 

at Village Credit Institutions in Ubud District. 

Keywords: accounting digitalization; accounting understanding; human 

resource competency; quality of financial reports 

Pendahuluan 

Kualitas laporan keuangan sangat penting dalam membantu pengambilan keputusan yang 

berhubungan dengan operasi suatu organisasi atau perusahaan. Laporan keuangan yang baik harus 

memenuhi kriteria seperti relevansi, kepercayaan, bisa dibandingkan, dan mudah dimengerti. 

Untuk Lembaga Perkreditan Desa (LPD), laporan keuangan yang berkualitas akan sangat 

bermanfaat bagi pengurus LPD, desa adat, lembaga pemberdaya LPD, dan pemerintah. Laporan 
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keuangan yang jelas dan baik dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan 

keuangan, sehingga memudahkan LPD untuk menarik lebih banyak nasabah (Sudiarti & Juliarsa, 

2020). Kesadaran Lingkungan, digitalisasi akuntansi, dan kompetensi sumber daya manusia 

merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kesadaran Lingkungan, digitalisasi akuntansi, dan 

kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pada Lembaga Perkreditan 

Desa (Saputra, 2018). 

Fenomena terkini terkait laporan keuangan menunjukkan bahwa masih banyak laporan 

yang disajikan dengan data yang tidak akurat, serta adanya penyalahgunaan dana LPD oleh pihak-

pihak yang tidak bertanggung jawab untuk kepentingan pribadi, yang menyebabkan kerugian bagi 

pihak-pihak terkait (Saputra et al., 2019). Akibatnya, minat masyarakat untuk menabung di LPD 

menurun, yang pada akhirnya bisa menyebabkan kebangkrutan LPD tersebut (Sara, 2022). Pada 

tahun 2022, salah satu Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Ubud, yakni LPD Desa 

Adat Kedewatan, mengalami masalah terkait kualitas laporan keuangan yang berdampak pada 

munculnya kredit fiktif. Menurut Utari et al., (2020), untuk mengatasi masalah pelaporan 

keuangan, penting mempertimbangkan hubungan keagenan dan sistem pengendalian manajemen, 

serta integritas sumber daya manusia dengan inovasi teknologi seperti digitalisasi akuntansi. 

Sesuai teori keagenan, laporan keuangan yang disusun oleh pengurus LPD sebagai agen 

memberikan keyakinan kepada pihak principal (desa pakraman) bahwa dana dikelola dengan baik 

(Sara & Saputra, 2021a). 

Kesadaran Lingkungan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kualitas 

laporan keuangan. Dengan Kesadaran Lingkungan yang baik, kesalahan dalam penyajian 

informasi akibat kurangnya pengetahuan dapat dihindari, sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan menjadi lebih berkualitas. Selain itu, digitalisasi akuntansi juga berperan penting 

dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi laporan keuangan. Dengan penerapan sistem informasi 

akuntansi, tugas rutin dapat diotomatisasi, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan ketepatan 

serta efisiensi biaya administrasi (Lasari et al., 2023; Fauzi et al., 2023).  Terakhir, kompetensi 

sumber daya manusia, yang mencakup pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui 

pendidikan dan pelatihan, juga memiliki pengaruh besar dalam menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas (Utari et al., 2020; Sara, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi Kesadaran Lingkungan, 

penerapan sistem digital dalam akuntansi, serta menilai pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia, terutama dalam bidang akuntansi dan manajemen keuangan, terhadap kualitas laporan 

keuangan LPD. Walaupun telah ada penelitian mengenai kualitas laporan keuangan, belum ada 

penelitian yang secara spesifik membahas pengaruh Kesadaran Lingkungan, digitalisasi 

akuntansi, dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan LPD di 

Kecamatan Ubud. Dengan demikian, peneliti mengeksplorasi topik ini lebih dalam. 

Tinjauan Pustaka 

Teori Keagenan 

Menurut Jensen and Meckling (1976), teori ini muncul ketika principal memberikan 

kewenangan kepada agent untuk membuat keputusan sesuai kepentingan principal. Saputra and 

Jayawarsa (2025)menekankan bahwa teori keagenan mengatasi masalah dalam hubungan tersebut 

dan menjadi dasar pelaporan keuangan, termasuk di LPD. Dalam konteks ini, laporan keuangan 

yang dihasilkan oleh pengurus LPD bertujuan memberikan keyakinan kepada principal bahwa 

dana dikelola dengan baik (Saputra, 2021). 

Kesadaran Lingkungan 
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Kesadaran lingkungan adalah pemahaman akan pentingnya menjaga kelestarian alam serta 

tanggung jawab manusia dalam mencegah kerusakan ekosistem. Dalam era modern, aktivitas 

industri, pemborosan sumber daya, dan pola konsumsi yang tidak ramah lingkungan telah 

menyebabkan berbagai masalah, seperti pencemaran udara, deforestasi, dan perubahan iklim. 

Oleh karena itu, kesadaran lingkungan menjadi kunci untuk memastikan bumi tetap layak huni 

bagi generasi mendatang. Kesadaran ini tidak hanya berupa pengetahuan teoritis, tetapi juga harus 

diwujudkan dalam tindakan nyata, seperti mengurangi sampah plastik, menghemat energi, dan 

mendukung kebijakan berkelanjutan. Salah satu aspek penting dari kesadaran lingkungan adalah 

memahami bahwa manusia bukanlah pemilik alam, melainkan bagian dari ekosistem yang saling 

terhubung. Kerusakan lingkungan, seperti polusi sungai atau punahnya spesies tertentu, dapat 

berdampak besar pada kehidupan manusia, termasuk terganggunya pasokan air bersih, 

berkurangnya hasil pertanian, dan meningkatnya bencana alam. Dengan meningkatkan kesadaran 

ini, masyarakat dapat lebih bijak dalam memanfaatkan sumber daya alam, misalnya dengan 

menerapkan prinsip reduce, reuse, recycle (3R) atau beralih ke energi terbarukan. 

Digitalisasi Akuntansi 

Akuntansi digital merujuk pada transformasi pengelolaan keuangan perusahaan dengan 

menggunakan sistem informasi akuntansi yang memungkinkan penyajian informasi keuangan 

secara digital (Lasari et al., 2023).  

Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Kompetensi sumber daya manusia yang meliputi kemampuan, keterampilan, dan 

pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan serta pelatihan, memainkan peran penting dalam 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Utari et al., 2020; Sara, 2022).  

Kualitas Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan penyajian yang terorganisir tentang posisi serta kinerja 

keuangan suatu entitas, yang dinilai berkualitas jika informasi yang disajikan dapat dipahami, 

relevan, bebas dari kesalahan material, dan dapat diandalkan (Ferdiana et al., 2024).  

Hipotesis Penelitian 

Penelitian oleh Lestari dan Dewi (2020); Bhegawati dan Novarini (2021); serta Indrawan 

dan Dewi (2022) menunjukkan bahwa Kesadaran Lingkungan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan.  

H1: Kesadaran Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

Penelitian oleh Phornlaphatrachakorn dan Kalasindhu (2021); Cahayani et al ., (2023); 

Mardiono et al., (2023); dan Abdul aziz et al., (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.  

H2: Digitalisasi Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. 

Penelitian oleh Sudiarti dan Juliarsa (2020); Utari et al., (2020); dan Sara (2022) 

menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan.  

H3:  Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan. 

Metode 
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Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang terletak di 

Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. Populasi yang diteliti terdiri dari  32 LPD yang ada di 

Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. Unit analisis penelitian ini adalah organisasi yang 

direpresentasikan oleh kepala LPD. Metode  penentuan sampel menggunakan teknik  sampling 

jenuh atau sensus. Teknik analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda. 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, setiap indikator variabel yang diuji memiliki koefisien korelasi lebih 

dari 0,30, sesuai dengan kriteria validitas yang ditetapkan. Hasil ini menunjukkan bahwa semua 

indikator dalam penelitian ini dapat dianggap valid. Dalam penelitian ini, setiap nilai Cronbach's 

Alpha untuk masing-masing instrumen menunjukkan angka lebih dari 0,70. Hal ini membuktikan 

bahwa setiap instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, menunjukkan bahwa data 

yang digunakan terdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

memenuhi asumsi normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini, nilai tolerance untuk setiap variabel independen lebih dari 0,10 dan 

nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak 

mengalami masalah multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya pengaruh variabel independen terhadap 

absolute residual, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi setiap variabel yang diuji lebih dari 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa model yang digunakan tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas dan dapat diterima untuk digunakan. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Pada penelitian ini, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: Y= 4,418 + 0,397X1 + 

0,248X2 + 0,376X3. Berdasarkan model regresi linier berganda yang dihasilkan, dapat diartikan 

sebagai berikut, Nilai konstanta diperoleh sebesar 4,418. Hal ini berarti jika ketiga variabel 

independen dianggap konstan (bernilai 0), maka variabel dependen, yaitu kualitas laporan 

keuangan akan tetap sebesar 4,418. Nilai koefisien regresi untuk variabel Kesadaran Lingkungan 

adalah 0,397 dengan tingkat signifikansi 0,009 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan dalam Kesadaran Lingkungan akan diikuti dengan peningkatan kualitas laporan 

keuangan sebesar 0,397 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. 

Nilai koefisien regresi untuk variabel digitalisasi akuntansi sebesar 0,248 dengan tingkat 

signifikansi 0,026 < 0,05. Ini berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam digitalisasi 

akuntansi akan menyebabkan peningkatan kualitas laporan keuangan sebesar 0,248 satuan, 

dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan. Koefisien regresi untuk variabel kompetensi 

sumber daya manusia sebesar 0,376 dengan tingkat signifikansi 0,043 < 0,05. Ini berarti apabila 

kompetensi sumber daya manusia naik satu-satuan, maka kualitas laporan keuangan juga akan 

meningkat sebesar 0,376 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Dalam penelitian ini, nilai adjusted R square (R2) yang diperoleh sebesar 0,743 atau 74,3%. 

Hal ini mengindikasi bahwa kualitas laporan keuangan (Y) dapat dijelaskan oleh Kesadaran 

Lingkungan (X1), digitalisasi akuntansi (X2), dan kompetensi sumber daya manusia (X3) sebesar 

74,3%, sementara sisanya sebesar 25,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

model penelitian. Pada penelitian ini, diperoleh nilai F hitung sebesar 30,930 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh secara 
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simultan terhadap kualitas laporan keuangan (Y) pada LPD di Kecamatan Ubud, sehingga model 

ini layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Pada penelitian ini, diperoleh hasil dari uji t sebagai berikut: Hasil uji t menunjukkan t 

hitung 2,788 dengan signifikansi 0,009 < 0,05, yang mengindikasi bahwa Kesadaran Lingkungan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga H1 

diterima. Hasil uji t menunjukkan t hitung 2,350 dengan signifikansi 0,026 < 0,05, yang 

mengindikasi bahwa digitalisasi akuntansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan, sehingga H2 diterima. Hasil uji t menunjukkan t hitung 2,121 dengan 

signifikansi 0,043 < 0,05, yang berarti kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga H3 diterima. 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Kesadaran Lingkungan, digitalisasi akuntansi, dan kompetensi sumber daya manusia memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) di Kecamatan Ubud. Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain ruang lingkup 

yang hanya mencakup LPD di Kecamatan Ubud, fokus pada digitalisasi akuntansi yang belum 

mencakup semua aspek terkait, serta hanya menguji variabel Kesadaran Lingkungan, digitalisasi 

akuntansi, dan kompetensi SDM, sementara itu masih ada variabel lain yang mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan. Adapun saran yang dapat dipertimbangkan berkaitan dengan 

Kesadaran Lingkungan, digitalisasi akuntansi, dan kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Ubud adalah sebagai 

berikut: 1) Meningkatkan kualitas laporan keuangan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di 

Kecamatan Ubud, disarankan agar LPD memberikan pelatihan tentang penyusunan laporan 

keuangan sesuai standar akuntansi yang berlaku, memperbaiki dan menyempurnakan sistem 

akuntansi digital dengan pelatihan bagi karyawan, serta memberikan pelatihan keterampilan 

akuntansi yang lebih mendalam agar karyawan dapat menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas dan akurat. 2) Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 

dengan mencakup LPD di seluruh Bali atau sektor lain seperti perusahaan swasta, BUMN, atau 

sektor publik. Selain itu, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan, seperti sistem pengendalian intern, pengalaman kerja, dan tingkat 

pendidikan, mengingat masih ada 25,7% faktor yang belum dijelaskan oleh model penelitian. 
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